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Abstract 

Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar peserta didik 

ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat. Hal ini diduga disebabkan oleh kurangnya kompetensi sosial 

pendidik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

kompetensi sosial pendidik dengan aktivitas belajar peserta didik ekstrakurikuler 

tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi pada penelitian ialah peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat yang berjumlah 65 peserta didik. Adapun pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode simple random sampling, sehingga total sampel yang 

diambil sebanyak 40 peserta didik SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat. Data ini dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan rumus persentase dan rumus korelasi product moment. Hasil 

penelitian ini menunjukkan beberapa temuan sebagai berikut: 1) gambaran kegiatan 

kompetensi sosial pendidik di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman 

Barat, 2) gambaran aktivitas belajar peserta didik ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat, 3) mengetahui 

Hubungan kompotensi sosial pendidik dengan aktivitas belajar peserta didik 

ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat. 

Keywords: Kompotensi Sosial, Aktivitas Belajar, Peserta Didik 

 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang mempunyai nilai 

strategi bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Pendidikan merupakan upaya yang 

dilakukan dengan kesadaran guna meneruskan warisan budaya setiap generasinya. Pendidikan 

terwujud melalui lingkungan belajar serta proses pengajaran yang mendorong peserta didik 

untuk secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Hal ini bertujuan supaya mereka memiliki 

kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, 

moralitas yang tinggi, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri dan masyarakat 

(Rahman dkk., 2022). 

Pendidikan non formal merupakan kegiatan diluar sistem pendidikan persekolahan secara 

mandiri dengan jangkauan pendidikan yang luas, memiliki tujuan melayani peserta didik 

mencapai tujuan belajarnya (Syuraini, 2016). Pendidikan non formal berperan penting dalam 
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meningkatkan kemampuan peserta didik dengan fokus pada keterampilan, pengembangan 

perilaku, serta keterampilan professional ataupun pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan 

utama dari pendidikan non formal adalah memberikan panduan serta meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan individu dalam berbagai konteks, seperti masyarakat, organisasi, dan 

lingkungan keluarga. Institusi pendidikan berbasis masyarakat (learning society) memainkan 

peran yang sangat penting dalam mewujudkan konsep pendidikan seumur hidup (Evandi 

dan'Ismaniar, 2023). 

Menurut Sari dan Irmawita, (2022) berpendapat bahwa salah satu tujuan pendidikan 

nonformal yakni untuk memperluas pemahaman masyarakat, meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan terkait kebutuhan anak, dan memberikan pandangan yang lebih baik terhadap diri 

anak dalam konteks sosial. 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu jenis pendidikan nonformal yang 

muncul serta berkembang di dalam masyarakat guna meningkatkan kemampuan peserta didik . 

Dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an ini peserta didik diberikan pemahaman yang 

mendasar tentang konsep Al-Qur’an yang digunakan sebagai patokan peserta didik pada 

kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an (Wenisa dan Syur’aini, 2020). Kegiatan 

ektrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di laksanakan di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat. dengan tujuan membantu peserta didik memahami membaca dan menghafalkan 

ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan ketentuan dari pendidik, mendalami serta menerapkan ayat-

ayat Al-Qur’an dalam kehidupan. Tujuan dari ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an adalah peserta 

didik mampu melafalkan ayat Al-Quran dengan baik, menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

menerapkan di kehidupan sehari-hari.  

Dalam kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an ini peserta didik diberikan pemahaman 

yang mendasar tentang konsep Al-Qur’an yang digunakan sebagai patokan peserta didik pada 

kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an (Wenisa dan Syur’aini, 2020). Kegiatan 

ektrakurikuler tahfidz Al-Qur’an di laksanakan di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat. dengan tujuan membantu peserta didik memahami membaca dan menghafalkan 

ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan ketentuan dari pendidik, mendalami serta menerapkan ayat-

ayat Al-Qur’an dalam kehidupan. Tujuan dari ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an adalah peserta 

didik mampu melafalkan ayat Al-Quran dengan baik, menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

menerapkan di kehidupan sehari-hari.  

Berartinya mengingat Al- Qur’ an ialah ciri perkembangan pendidikan serta kultur Islam. 

Orang modern dikala ini menginginkan kedatangan hafidz Al- Qur’ an plus akademikus Al- 

Qur’ an. Dikala ini banyak badan pendidikan Islam bagus resmi ataupun Informal yang 

menyelenggarakan aktivitas tahfidz Al- Qur’ an. Terdapatnya ekstrakurikuler Tahfidz Qur’ an di 

SMP Negara 2 Sungai beremas kabupaten Pasaman Barat merupakan sesuatu aktivitas 

ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’ an ini ialah ekstrakurikuler yang bermaksud supaya senantiasa 

ingat serta tidak kurang ingat pada Al- Qur’ an. Aktivitas ini bermaksud buat ceria, membimbing 

dan membina partisipan ajar supaya terciptanya partisipan ajar yang menang, religius serta 

pastinya calon hafidzul hafidzoh Qur’ an. 

Bagi Sutan Rajasa (2002), Kegiatan ialah suatu aktivitas, aktivitas. Pada prinsipnya tidak 

terdapat belajar jika tidak terdapat kegiatan. Belajar ialah dampak terdapatnya interaksi antara 

dorongan serta reaksi, seorang dikira sudah belajar suatu bila ia bisa membuktikan pergantian 

perilakunya (Hasan Ali dkk, 2002). Kegiatan yang dimaksudkan disini penekanannya 

merupakan pada partisipan ajar, karena partisipan ajar yang menjajaki ekstrakurikuler Tahfidz 

Al- Qur’ an hingga mencuat kegiatan belajar yang aktif dikala penataran di kategori, belajar aktif 

merupakan sesuatu sistem belajar yang menekankan aktivitas anak didik dengan cara raga, 

psikologis intelektual, serta penuh emosi untuk mendapatkan hasil belajar yang berbentuk 

kombinasi antara pandangan kognitif, afektif serta psikomotorik. 

Dalam ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’ an partisipan ajar yang aktif dalam aktivitas ini, 

hendak menimbulkan belajar aktif didalam kategori. Selaku ilustrasi seorang lagi belajar serta 

membaca, dengan cara raga nampak kalau orang mulanya mengalami sesuatu novel, namun 
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benak serta tindakan mentalnya tidak tertuju pada novel yang dibacanya. Kegiatan raga 

merupakan partisipan ajar aktif aktif dengan badan tubuh, membuat suatu, main ataupun 

bertugas (Ibid, 2017). 

Bersumber pada pemantauan dini yang dicoba periset di SMP Negara 2 Sungai Beremas 

kabupaten Pasaman Barat dikenal kalau terdapatnya partisipan ajar kategori IX yang sedang 

kurang energi Fokus semacam partisipan ajar yang sedang terburu- buru dalam menyetor 

mahfuz, partisipan ajar sedang galat pada ayat- ayat yang dihafalkan. Tidak hanya itu, pada 

pemantauan dini periset pula memandang rendahnya kegiatan belajar dalam menjajaki aktivitas 

ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’ an yang terdapat di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat disebabkan pada aktivitas itu menjenuhkan alhasil partisipan ajar memilah buat 

rumpi bersama sahabat ataupun tidur pada dikala aktivitas tersebut. 

METODE  

Riset ini memakai tipe riset hubungan dengan pendekatan kuantitatif. Tipe riset hubungan 

ialah tata cara statistik yang dipakai buat menciptakan ikatan numerik antara 2 ataupun lebih 

elastis. Ikatan antara 2 elastis bisa timbul selaku hasil dari interaksi karena serta dampak (Solfema, 

2021). Dalam riset ini, poin yang diawasi terdiri dari 65 partisipan ajar yang menjajaki 

ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’ an di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 

Periset mempraktikkan random sampling. Tata cara ini dipakai buat pengumpulan ilustrasi, 

di mana 70% dari keseluruhan populasi diseleksi, alhasil didapat ilustrasi sebesar 40 partisipan 

ajar. Informasi digabungkan lewat angket ataupun angket yang memakai rasio Likert yang sudah 

dicoba validitasnya. Berikutnya, informasi yang didapat dianalisis dengan memakai metode 

hubungan product moment serta metode persentase. 

HASIL  

Gambaran Kompetensi Sosial Pendidik Di SMP Negeri 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat 

Kompetensi sosial pengajar yang dipecah jadi penanda berkomuikasi perkataan, 

catatan dan 

pertanda, berteman dengan cara efisien dengan partisipan ajar, mempraktikkan 

prinsip perkerabatan serta antusias kerjasama. 

Tabel 1. Rekapan frekuensi kompetensi sosial pendidik 

No Indikator 

Alternatif Jawaban 

SL SR JR TP 

f % f % f % f % 

1 Berkomunikasi lisan,tulisan dan isyarat  7.40 18.50 10.60 26.50 17.40 43.50 4.60 11.50 

2 
Bergaul secara efektif dengan peserta 

didik 
6.25 15.63 9.50 23.75 18.25 45.63 6.00 15.00 

3 
Menerapkan prinsip-prinsip persaudaran 

dan semangat kebersamaan  
5.73 14.32 10.73 26.82 20.27 50.68 3.27 8.18 

Jumlah 19.38 11.30 15.80 52.68 36.20 120.70 34.60 115.32 

Rata-Rata 6.46 16.15 10.28 25.69 18.64 46.60 4.62 11.56 

Bersumber pada bagan itu nampak, kompetensi sosial pengajar di SMP Negara 2 Sungai 

Beremas Kabupaten Pasaman Barat yang direkap lewat 3 pandangan yang diawasi, ialah berbicara 

perkataan, catatan serta pertanda, berteman dengan cara efisien dengan partisipan ajar serta 

mempraktikkan prinsip- prinsip persaudaran serta antusias kebersamaan. Hasil riset membuktikan 

sebesar 16, 15% responden menanggapi senantiasa (SL), sebesar 25, 69% responden menanggapi 

kerap (SR), sebesar 46, 60% responden menanggapi tidak sering (JR), serta sebesar 11, 56% 

responden menanggapi tidak sempat (TP). 

Dengan sedemikian itu periset bisa merumuskan kalau sebesar 46, 60% responden 

memilah rendahnya kompetensi sosial pengajar yang direkap bersumber pada 3 pandangan diatas. 

Buat lebih nyata dapat diamati pada histogram berikut: 
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Gambar 1. Diagram Rekapitulasi Kompetensi Sosial Pendidik 

Bersumber pada bagan serta lukisan diatas bisa disimpulkan kalau kompetensi sosial 

pengajar di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat terkategori kecil, 

disebabkan nyaris separuh dari responden yang menanggapi tidak sering (JR) dari penyebaran 

angket yang periset lakukan 

Cerminan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar Ekstrakulikuler Tahfidz Al- Quran Di SMP 

Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat 

Kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakurikuler tahfidz AL- Qur’ an dipecah jadi sebagian 

penanda: kegiatan penuh emosi, kegiatan visual serta kegiatan psikologis. 

Bagan 2. Rekapan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar Ekstrakulikuler Tahfidz Al- Quran Di 

SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat 

No Indikator 

Alternatif Jawaban 

SL SR JR TP 

f % f % F % f % 

1 Aktivitas emosional 4.60 11.50 10.40 26.00 15.60 39.00 9.40 23.50 

2 Aktivitas visual 4.67 11.67 13.00 32.50 15.83 39.58 6.50 16.25 

3 Aktivitas mental 3.33 8.33 8.78 21.94 17.44 43.61 10.44 26.11 

Jumlah 12.60 11.30 15.80 52.68 36.20 120.70 34.60 115.32 

Rata-Rata 4.20 10.50 10.73 26.81 16.29 40.73 8.78 21.95 

Bersumber pada bagan itu nampak, kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakurikuler tahfidz 

Al- Qur’ an di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat yang direkap lewat 3 

pandangan yang diawasi, ialah kegiatan penuh emosi, kegiatan visual, serta kegiatan psikologis. 

Hasil riset membuktikan sebesar 10, 50% responden menanggapi senantiasa (SL), sebesar 26, 

81% responden menanggapi kerap (SR), sebesar 40, 73% responden menanggapi tidak sering 

(JR), serta sebesar 21, 95% responden menanggapi tidak sempat (TP). 

Dengan sedemikian itu periset bisa merumuskan kalau sebesar 40, 73% responden memilah 

rendahnya kegiatan belajar partisipan ajar yang direkap bersumber pada 3 pandangan diatas. Buat 

lebih nyata dapat diamati pada histogram berikut: 

SL SR JR TP

Persentase 16.15 25.69 46.60 11.56

frekuensi 6.46 10.28 18.64 4.62

0.00
10.00
20.00
30.00
40.00
50.00

Variabel X 

Persentase frekuensi
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Gambar 2. Diagram Rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik 

Bersumber pada bagan serta lukisan diatas bisa disimpulkan kalau kegiatan belajar 

partisipan ajar ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’ an di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat terkategori kecil, disebabkan nyaris separuh dari responden yang menanggapi 

tidak sering (JR) dari penyebaran angket yang periset jalani. 

Ikatan Kompetensi Sosial Pengajar Dengan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar 

Ekstrakulikuler Tahfidz Al- Quran di SMPN 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat 

Tujuan riset ini ialah buat memandang apakah ada ikatan antara kompetensi sosial 

pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakulikuler tahfidz Al- Quran di SMPN 2 

Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. Dalam mengakulasi informasi itu, periset sudah 

mengedarkan angket dengan cara langsung pada 40 orang ilustrasi. Sehabis periset mendapatkan 

informasi anom hasil angket yang disebar pada responden, periset menjabarkan lewat bagan 

dibawah ini: 
Correlations 

  
Kompetensi 

Pendidik Aktivitas Belajar 

Kompetensi sosial 
Pendidik 

Pearson Correlation 1 .532
**
 

Sig. (2-tailed)   0.000 

N 40 40 

Aktivitas Belajar peserta 
didik 

Pearson Correlation .532
**
 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Lukisan 3. Hasil percobaan hubungan Antara kompetensi sosial pengajar dengan kegiatan 

belajar partisipan didik 

Selanjutnya hendak dicoba dengan memakai metode prodact momen serta didapat hasil 

pengerjaan informasi selaku berikut: 

  
rxy =

                      

√*           (    ) +*           (    ) +
 

SL SR JR TP

Persentase 10.50 26.81 40.73 21.95

frekuensi 4.20 10.73 16.29 8.78

0.00
5.00

10.00
15.00
20.00
25.00
30.00
35.00
40.00
45.00

Variabel Y 

Persentase frekuensi
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rxy = 
               

√*        (       )+*        (       )+
 

rxy = 
     

√*     +*     +
 

rxy = 
     

√          
 

rxy = 
     

       
 

rxy = 0,532 

Bersumber pada analisa informasi hubungan product moment yang dicoba diperoleh rhitung= 

0, 532 dan angka itu dikonsultasikan dengan rtabel yang berdasar pada derajat keyakinan 5% ialah 

0, 312 dengan N= 40 dari hasil diskusi itu didapat rhitung≥ rtabel. Bila rhitung≥ rtabel hingga Ho 

ditolak dan kebalikannya Ha diperoleh. Alhasil, akhirnya merupakan ada ikatan yang penting 

antara kompetensi sosial pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakulikuler tahfidz 

Al- Quran di SMPN 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 

 

PEMBAHASAN 

Penemuan hasil yang dipaparkan membutuhkan ulasan dengan tujuan memastikan dan 

memperjelas penemuan hasil, selanjutnya uraian lebih lanjut: 

Cerminan Kompetensi Sosial Pengajar Di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten 

Pasaman Barat 

Bersumber pada hasil riset diatas menarangkan kalau cerminan kompetensi sosial pengajar Di 

SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat sedang dikategorikan kecil yang mana 

balasan diserahkan responden lebih banyak memilah alternative balasan“ tidak sering (JR)” pada 

angket yang sudah disusun dengan bermacam statment hal kegiataan kompetensi dari pandangan 

1) berbicara perkataan, catatan serta pertanda. 2) berteman dengan cara efisien dengan partisipan 

ajar, 3) mempraktikkan prinsip perkerabatan dengan kebersamaan. 

Aktivitas kompetensi sosial pengajar merupakan kegiatan yang dicoba pengajar dalam 

mendukung kesuksesan dilingkungan sosial. Bagi (Hasbi et angkatan laut(AL)., 2012) kompetensi 

sosial guru berarti keahlian serta kecakapan seseorang guru (dengan intelek sosial yang dipunyai) 

dalam berbicara serta berhubungan dengan orang lain ialah anak didik dengan cara efisien dalam 

penerapan cara penataran. Tidak hanya itu, buat mengenali sukses ataupun tidaknya seseorang 

pengajar pada tujuanya. diamati dari kompetensi yang dipunyanya. Salah satunya kompetensi 

soial, perihal ini cocok dengan statment yang di informasikan oleh (kekal, 2016) kalau buat bisa 

dibilang selaku guru yang baik, hingga guru wajib memiliki 4 kompetensi bawah supaya 

menggapai guru handal ialah kompetensi pedagogik, kompetensi karakter, kompetensi sosial serta 

kompetensi handal. Sosial buat seseorang pengajar dapat dibilang selaku aktif dalam berbicara Tu 

interaksi alhasil hendak memunculkan kelangsungan pagi pengajar serta partisipan ajar dalam 

bekerja sama kala belajar. Bagi (Julita serta Dafit, 2021) Guru yang membuktikan keahlian sosial 

dalam berbicara dengan cara efisien dengan anak didik bisa memahami banyak tutur dengan 

sedemikian itu kegiatan sepanjang belajar hendak jadi lebih terbuka. keahlian sosial guru bisa 

mempengaruhi positif dan penting kepada kegiatan belajar anak didik (Rafli, 2019). 

Dalam perihal ini kompetensi sosial pengajar sendiri dimaksud dengan kemampuan kepada 

sesuatu kewajiban (membimbing serta ceria), keahlian, tindakan serta penghargaan yang 

dibutuhkan buat mendukung kesuksesan cara pendidikan yang dikerjakannya. Dengan begitu 

kompetensi tidak cuma bertepatan dengan keahlian pengajar dalam menyuguhkan pelajaran di 

depan kategori, melainkan tercantum keahlian pengajar dalam ceria serta menancapkan tindakan 

yang bagus pada partisipan ajar. 

Cerminan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar Ekstrakulikuler Tahfidz Al- Quran Di SMP 

Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat 

Hasil riset ini membuktikan kalau kegiatan belajar partisipan ajar dikategorikan kecil, perihal 

ini nampak dari banyaknya responden yang membagikan statment balasan“ tidak sering (JR)” 

pada angket yang sudah disusun dengan bermacam statment hal kegiatan belajar partisipan ajar 

ekstrakulikuler tahfidz Al- Quran Di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 
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Kegiatan belajar partisipan ajar merupakan aktivitas yang dicoba partisipan ajar dalam 

menuntut ilmu wawasan serta keahlian yang berpusat pada raga serta psikologis. Bagi (Nitra, 

2019) berkata kalau Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang bertabiat raga ataupun psikologis. 

Dalam cara belajar kedua kegiatan itu wajib silih berhubungan. Lebih lanjut lagi piaget 

menerangkan dalam novel Sardiman kalau bila seseorang anak berfikir tanpa melakukan suatu, 

berarti anak itu tidak berfikir. terdapatnya kegiatan membuat anak mengarah menggemari suatu 

buat mengenali alibi dari apa yang mau ia tahu. Dengan terdapatnya kegiatan belajar partisipan 

ajar hendak memperoleh pergantian sikap dalam belajar. Kegiatan penataran yang dicoba 

partisipan ajar tidak cuma terletak di dalam kategori melainkan terletak di luar kategori. Perihal ini 

cocok dengan statment bagi (Besare, 2020) Kegiatan ataupun aktivitas belajar bisa dicoba didalam 

kategori ataupun di luar kategori. Menggunakan area dekat serta mengajak kanak- kanak 

mencermati area merupakan tingkatkan penyeimbang dalam aktivitas belajar, maksudnya belajar 

tidak cuma terjalin di ruangan kategori. kegiatan belajar yang dicoba ialah alat pengembangan diri 

yang butuh diasah oleh partisipan ajar. (Besare, 2020) pula meningkatkan melaporkan kalau 

keikutsertaan seluruh anak didik hendak bisa membagikan atmosfer aktif serta demokratis, dimana 

tiap partisipan ajar mempunyai kedudukan serta memberikan pengalaman belajarnya pada anak 

didik lain. 

Dengan terdapatnya kegiatan yang terletak bagus di dalam ataupun di luar kategori butuh 

sokongan pengajar dalam membimbing partisipan ajar buat memahami area sekita serta interaksi 

sosial sesame sahabat serta pengajar. 

Dengan uraian diatas, kegiatan belajar partisipan ajar yang terletak di dalam ataupun luar, tiap 

yang dicoba hendak membagikan pengembangan diri dalam mempertajam keahlian serta 

pengetahuan. Seluruh pendapatan itu tidak hendak berhasil bila tidak terdapatnya interaksi yang 

terjalin antara pengajar serta partisipan ajar. Adanya pengajar hendak membagikan sokongan 

sosial buat perkembangan mutu partisipan ajar dalam kegiatan belajar. 

Ikatan Kompetensi Sosial Pengajar Dengan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar Ekstrakulikuler 

Tahfidz Al- Quran di SMPN 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat 

Hasil analisa dari informasi yang diperoleh kalau ada ikatan penting antara kompetensi sosial 

pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar di SMPN 2 Sungai Bremas Pasaman Barat. 

Perihal itu dibuktikan dengan besarnya rhitung≥ rtable. Jadi bisa ditarik kesimpulan kalau 

kompetensi sosial pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar mempunyai ikatan yang 

penting. 

Dalam kompetensi sosial pengajar ada sebagian indicator ialah 1) berbicara perkataan, catatan 

serta pertanda, 2) berteman dengan cara efisien dengan partisipan ajar, 3) mempraktikkan prinsip 

perkerabatan serta kebersamaan. Sebaliknya pada kegiatan belajar partisipan ajar ada 3 penanda 

pula ialah 1) kegiatan penuh emosi, 2) kegiatan sosial, 3) serta kegiatan psikologis. 

Dalam kompetensi sosial pengajar keahlian yang wajib dipunyai selaku pengajar salah 

satunya kompetensi sosial. Bagi (kekal, 2016) Selaku insan sosial guru bersikap adab, sanggup 

berbicara serta berhubungan dengan area dengan cara efketif serta menarik memiliki rasa empati 

kepada orang lain. Dengan terdapatnya tindakan sosial yang dipunyai seseorang guru ataupun 

pengajar hendak terciptanya kebersamaan serta terjalinya komunikasi antara pengajar serta 

peeserta ajar. Bagi (Wisnaini serta Maulida, 2022) Kompetensi sosial pengajar amat 

mempengaruhi dalam menolong kemajuan anak didik, paling utama intelek interpersonal. Wujud 

interaksi sosial yang bisa dicoba antara lain dengan metode berbicara, berteman dengan anak didik 

dengan cara efisien, bertugas serupa, bersahabat, demokratis, berkawan, bersahabat dengan anak 

didik di area resmi ataupun di area nonformal serta mengajak berbicara dengan cara efisien cocok 

dengan suasana serta situasi khusus, dan mempunyai tindakan yang mengasyikkan. 

Berikutnya pada kegiatan belajar partisipan ajar, kegiatan belajar partisipan ajar ialah 

kesiapan psikologis serta raga dalam mengalami perkara aktivitas belajar bagus yang terletak di 

dalam kategori ataupun di luar kategori. Kegiatan belajar pula mempunyai andil berarti dalam 

pengembangan diri, perlunya interaksi sosial dari kompetensi yang dipunyai seseorang pengajar 

hendak menghasilkan kelangsungan serta kejernihan dalam belajar membimbing. Bagi (Rohanah 
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et angkatan laut(AL)., 2020) Metode melaksanakan aktivitas ataupun kegiatan yang bisa 

mensupport cara belajar partisipan ajar berfungsi aktif ialah melakukan kewajiban yang 

diserahkan oleh guru, membaca, menguasai modul pelajaran, dan bertukar pikiran. Bila guru 

mengaitkan partisipan ajar buat berfungsi aktif dalam cara penataran, berarti guru bisa 

meningkatkan kapasitas belajar serta kemampuan yang dipunyanya dengan cara utuh. 

Bersumber pada uraian diatas kompetensi sosial yang dipunyai pengajar membagikan ikatan 

kepada kegiatan belajar partisipan ajar, sebab pengajar dalam mengantarkan ilmu wawasan 

dibutuhkan terdapatnya kompetensi sosial kepada partisipan ajar dalam mendukung kegiatan 

belajar yang baik. 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil dan ulasan riset dengan kepala karangan“ Ikatan Kompetensi Sosial 

Pengajar Dengan Kegiatan Belajar Partisipan Ajar Ekstrakulikuler Tahfidz Al- Quran di SMPN 2 

Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat” bisa disimpulkan: (1) Kompetensi sosial pengajar di 

SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat terletak pada jenis kurang bagus. 

Perihal ini nampak dari hasil responden angket pada opsi tidak sering yang jadi persentase paling 

tinggi ialah 50, 68% (2) Kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’ an di 

SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat terletak pada jenis besar. Perihal ini 

nampak dari angket dan balasan kerap jadi persentase paling tinggi ialah 43, 61% (3) Adanya 

ikatan yang penting antara kompetensi sosial pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar 

ekstrakurikuler tahfidz Al- Qur’ an di SMP Negara 2 Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 

Perihal ini dibuktikan dari hasil yang didapat r jumlah: 0. 532, dan angka itu dikonsultasikan 

dengan r bagan yang berdasar pada derajat keyakinan 5% ialah 0, 312 dengan N= 40 dari hasil 

diskusi itu didapat r jumlah≥ r bagan. Bila r jumlah≥ r bagan hingga Ho ditolak dan kebalikannya 

Ha diperoleh. Alhasil, akhirnya merupakan ada ikatan yang penting antara kompetensi sosial 

pengajar dengan kegiatan belajar partisipan ajar ekstrakulikuler tahfidz Al- Quran di SMPN 2 

Sungai Beremas Kabupaten Pasaman Barat. 
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